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 BAB. I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan teknologi yang pesat, tingkat pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi dan perkembangan tingkat permintaan yang kompleks 
mengakibatkan tuimbulnya berbagai macam perusahaan-perusahaan baik 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) ,Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) 
maupun Koperasi, semakin banyaknya koperasi koperasi sejenis yang 
didirikan menimbulkan ketatnya persaingan yang terjadi. 
 Ketatnya persaingan mengharuskan Koperasi melakukan 
pengelolaan manajemen yang baik, sehingga akan dapat menguasai pangsa 
pasar yang luas apabila memiliki kinerja yang baik dalam arti yang luas, 
termasuk dalam melakukan efisiensi sumber-sumber ekonomi yang dimiliki 
Koperasi agar tetap survive. Salah satu indikator Koperasi memiliki kinerja 
yang baik dapat dilihat dari aspek keuangan dan finansialnya. Pengelolaan 
keuangan yang baik akan membantu mencapai tujuan perusahaan ( Sunarsa, 
2004 : 2 ). 
 Kinerja keuangan suatu Koperasi dapat diukur dan dilihat melalui 
laporan keuangan, dengan cara menganalisis laporan keuangan. Analisis 
laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan Koperasi serta hasil-hasil 
yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan strategi Koperasi yang akan 
ditetapkan. Dengan menganalisis laporan keuangan Koperasi, maka pimpinan 
Koperasi dapat mengetahui keadaan finansial Koperasi serta hasil-hasil yang 
telah dicapai diwaktu lampau dan diwaktu yang sedang berjalan. Selain itu 
dengan melakukan analisis laporan keuangan diwaktu lampau, maka dapat 
diketahui kelemahan perusahaan serta hasil-hasil yang dianggap telah cukup 
baik, dan mengetahui kinerja perusahaan tersebut. ( Sofyan Syafri, 2006 : 2 ) 
 Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu Koperasi hanyalah 
sebagai alat penguji dari pekerjaan suatu perusahaan, hanyalah sebagai alat 
penguji dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan 
keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar untuk 
dapat menentukan atau menilai posisi keuangan Koperasi yang bersangkutan, 
dimana dengan hasil analisis tersebut dapat diketahui penggunaan sumber-
sumber ekonomi, kewajiban yang harus dipenuhi dan modal yang dimiliki 
Koperasi, serta hasil-hasil yang telah dicapai Koperasi tersebut. 
 Laporan keuangan merupakan alat untuk memperoleh informasi 
mengenai posisi keuangan dan hasil operasi yang telah dicapai oleh suatu 
Koperasi. Dimana informasi tersebut nantinya akan digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan, baik oleh manajemen Koperasi 
maupun pihak ekstern. Tujuan utama laporan keuangan adalah menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakainya 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. ( IAI : 2007 ) 
 Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan rugi 
laba dan sebagai tambahan dapat pula disusun laporan perubahan modal. 
Dimana neraca menggambarkan jumlah aktiva, hutang modal dari suatu 
perusahaan pada periode tertentu. Menurut Weston and Brigham ( 2001 : 53 ), 
Neraca atau balance sheet adalah laporan yang menyajikan sumber-sumber 
ekonomis dari suatu perusahaan atau aktiva, kewajiban-kewajibannya atau 
hutang dan hak para pemilik perusahaan yang tertanam dalam perusahaan 
tersebut atau modal pemilik pada saat tertentu. Oleh karena itu, neraca harus 
disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 
posisi keuangan perusahaan. 
 Sedangkan laporan rugi laba memperlihatkan hasil-hasil yang telah 
dicapai oleh suatu perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui 
sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya, serta untuk menilai 
kinerja keuangan dari suatu perusahaan. 
 Keberadaan Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia 
(KPRI)”KOKEL” SMP Negei 1 Jatinom, Klaten sangat membantu dalam 
menyediakan produk-produk yang dibutuhkan masyarakat. Agar Koperasi 
dapat bertahan dalam persaingan perlu memprediksi potensi kebangkrutan 
yang terjadi pada laporan keuangan yang telah dikeluarkan. Potensi – potensi 
tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk penentuan kebijakan yang 
berhubungan dengan kinerja keuangan Koperasi.  
 Berdasarkan uraian diatas, judul yang penulis pilih dalam 
mengadakan penelitian ini adalah : 
”ANALISIS Z SCORE ALTMAN UNTUK MEMPREDIKSI 
KEBANGKRUTAN PADA KOPERASI PEGAWAI NEGERI 
REPUBLIK INDONESIA (KPRI) “KOKEL” DI SMP N 1 JATINOM   
B. Perumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menganalisis dan 
meneliti  “apakah Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia (KPRI) 
“KOKEL” SMP Negeri 1 Jatinom sudah bekerja secara efektif dan efisien 
sehingga dapat diketahui berpotensi mengalami kebangkrutan atau tidak “ 
 
C. Tujuan Penelitian 
   Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, maka penelitian ini 
diadakan dengan tujuan agar dari analisis laporan keuangan dapat diketahui 
bangkrut atau tidaknya kinerja keuangan pada Koperasi Pegawai Negeri 
Republik Indonesia (KPRI) “KOKEL”.SMP Negeri 1 Jatinom. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi pihak Manajemen Koperasi 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan 
dalam menerapkan kebijaksanaan yang akan datang supaya tidak terjadi 
kebangkrutan. 
2. Bagi Akademisi 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian 
berikutnya dan dapat dijadikan informasi tambahan. 
3. Bagi Peneliti 
 Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menambah wawasan dan 
menerapkan teori yang selama ini diperoleh dari bangku perkuliahan. 
4. Bagi Investor 
Sebagai bahan pertimbangan dalam menginvestasikan modalnya. 
 
E.   Sistematika Penulisan 
  Untuk mempermudah pemahaman penelitian, penelaah penelitian dan 
agar pembahasan penelitian dapat mencapai tujuan dan dapat terarah maka 
skripsi ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut : 
 BAB I  PENDAHULUAN 
  Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
 BAB II  LANDASAN TEORI 
  Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dan mendasari 
penelitian yang dilakukan serta dipergunakan sebaagi dasar untuk 
menganalisis data-data yang diperoleh dari perusahaan, review 
terhadap penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dan 
perumusan hipotesis. 
 BAB III  METODE PENELITIAN 
  Bab ini menguraikan tentang desain penelitian, kerangka  
pemikiran, definisi operasional dan pengukuran variabel, 
populasi, sampel, dan teknik sampling, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 
 BAB IV  ANALISIS DATA dan PEMBAHASAN 
  Bab ini berisi tentang gambaran umum subyek penelitian, hasil 
analisis data dan pembahsan data sesuai metode yang digunakan. 
 BAB V  PENUTUP 
  Berisi kesimpulan dari serangkaian pembahsan skripsi 
berdasarkan analisis yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian 
serta saran-saran untuk disampaikan kepada obyek penelitian atau 
bagi peneliti selanjutnya. 
 
 
